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Abstrak

Penelitian ini mengenai Representasi Makna Budaya pada lklan Marjan
edisi Ramadhan “ Bangkitkan Harapan “ 2022 .Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui makna konotasi,denotasi dan mitos dari budaya iklan marjan. Pada
iklan marjan tahun 2022 di unggah dengan format 3 sekuel yaitu pada sekuel
pertama berdurasi 65 detik, sekuel kedua berdurasi 65 detik dan sekuel ketiga
berdurasi 76 detik . Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif dengan mendeskripsikan makna konotasi, denotasi dan mitos
yang terkandung dalam tanda-tanda pada video iklan Marjan 2022.Penelitian ini
menggunakan teori Semiotika Roland Barthes yang berfokus pada pemaknaan
tanda berdasarkan denotasi, konotasi dan mitos. Denotasi adalah apa yang di yakini
akal sehat/orang banyak (common-sense), konotasi adalah penanda di tatanan
pertama.Hasil dari penelitian dengan menggunakan teori Semiotika Roland Barthes
menunjukkan bahwa representasi budaya dalam iklan ini berupa edukasi kearifan
local seperti daerah jawa dengan memasukkan unsur wayang terbukti mampu
menggabungkan budaya tradisional dan modern dalam iklan melalui visual dewi sri
sebagai pelindung pertanian dengan senjata caping pusaka yang dapat berubah
menjadi pedang dan kipas seperti hero masa kini dan kala wereng yang merupakan
hawa tanaman direpresentasikan dalam bentuk visual jahat dan wereng terbang
seperti pesawat alien.

Kata Kunci : Semiotika , Budaya , Iklan



Abstract

This research is about Representation of Cultural Meanings in Marjan
Advertisement Ramadhan edition " Raise Hope™ 2022. The purpose of this
research is to know the meaning of connotation, denotation and myth of Marjan
advertising culture. In the 2022 Marjan advert, it was uploaded in the format of
3 sequels, namely the first sequel with a duration of 65 seconds, the second
sequel with a duration of 65 seconds and the third sequel with a duration of 76
seconds. The method used in this study is a descriptive qualitative method by
describing the meaning of connotations, denotations and myths contained in the
signs in the Marjan 2022 advertising video. This study uses Roland Barthes'
Semiotics theory which focuses on the meaning of signs based on denotation,
connotation and myth. Denotation is what common sense believes in,
connotation is a marker in the first order. The results of the research using Roland
Barthes' Semiotics theory show that the cultural representation in this
advertisement is in the form of educating local wisdom such as the Java area by
including elements wayang is proven to be able to combine traditional and
modern culture in advertisements through visuals of Dewi Sri as a protector of
agriculture with an heirloom caping weapon that can turn into a sword and fan
like today's heroes and the time of planthoppers, which is the air of plants,
represented in the form of evil visuals and flying planthoppers like alien planes.

Kata Kunci : semiotics, culture, advertiseme
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Periklananlah kegiatan komunikasi yang tidak pernah di lupakan oleh
sebuah merek. Popularitas sebuah merek sangat di tentukan dari iklan yang dibuat
dan ditayangkan seolah-olah iklan memiliki kekuatan yang luar biasa untuk
mempengaruhi audiens dalam bawah sadar mereka. Pembuatan iklan berlomba-
lomba menyajiakan iklan dengan konsep dan gaya yang unik dan sekreatif
mungkin.

Kita sedang berada di era globalisasi, yaitu era dimana kita dipermudah
dalam mendapatkan informasi diberbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan,
ekonomi, hiburan bahkan kebutuhan pokok yang sekarang sudah mudah
didapatkan. Ditambah lagi dengan keadaan sekarang kita sedang menghadapi
pandemi virus covid-19 yang mewajibkan kita membatasi pergerakan kita di luar
rumah. Sehingga kebutuhan informasi sangat dibutuhkan karena tidak bisa
beraktivitas di luar rumah seperti biasanya. Sekarang kita berada pada masa
perkembangan teknologi yang begitu cepat dan mempengaruhi yang besar juga
dalam dunia periklanan. Di Indonesia, pada tahun 1970-an dan 1980-an iklan.

Teknologi memegang peranan penting dalam proses komunikasi di tengah
masyarakat industri yang tengah bertransformasi menjadi masyarakat informasi.
Teknologi komunikasi selalu dikaitkan dengan perangkat keras, pengaruhnya
terhadap teori komunikasi yang terkait dengan media baru yang dimunculkan

ternyata cukup signifikan. (Kurnia, 2005) Teknologi komunikasi tidak lagi



mengubah mode atau cara berkomunikasi, dan pada gilirannya diprediksi akan
mengubah peta komunikasi secara peraktis maupun teoritis sebagaiman ditunjukan
oleh para ahli komunikasi.

Kemunculan simbol-simbol dan citra-citra yang diletakan pada produk
mulai diterapkan melalui iklan. Dan juga pendekatan pisikografis juga mulai
diterapkan. Sehingga gaya hidup masyarakat mulai menjadi tema utama dalam
merancang sebuah iklan. Kemudian muncul iklan televisi dengan tambahan gambar
dan suara yang dinamis. Hal tersebut menjadikan televisi sebagai iklan populer.

Kita dimudahkan dalam menikmati dan mendapatkan berbagai informasi
serta kebutuhan lainnya, saat ini peran sebuah media sangat besar dan dibutuhkan.
Media yang sedang berkembang yaitu televisi. Televisi memiliki jangkauan yang
luas dan berbagai macam acara dan menjadi sprsifik, seperti berita, talkshow,
komedi dan sebagainya. Masyarakat menonton banyak pertunjukan dan acara
secara rutin yang kemudian akan muncul menjadi penggemar. Banyak bintang iklan
yang sering kali memiliki keahlian dan pengetahuan luar biasa mengenai hal-hal
yang mereka sukai sehingga orang-orang meniru perilaku, gaya dan sikap yang
dicitrakan oleh televisi. Berdasarkan hal tersebut yang terjadi tentu dimanfaatkan
olen perusahaan untuk mendapatkan target yang mereka inginkan melalui
pertimbangan, yaitu dengan memahami hubungan konsumen dan cara konsumen
target berpikir dan merasa tentang produk dan bagaimana produk digunakan, serta
bagaimana produk tersebut sesuai dengan hidup mereka. Iklan berhubungan erat
dengan desain komunikasi visual, yang mana iklan terdapat unsur visual yang

memiliki peranan besar dalam penyampaian pesan atau citra pada masyarakat. Pada



unsur visual inilah desain komunikasi visual berperan dalam menentukan tujuan
komunikasi yang ingin dicapai. Dalam unsur visual tentu terdapat pertimbangan
materi seperti latar cerita, penokohan, warna-warna, bagaimana pengambilan
gambar, dan sebagainya, yang selanjutnya melalui proses perancangan ditentukan
materi seperti, target audiens, media, durasi Dari unsur visual dan audio yang
nantinya akan mempengaruhi bagaimana pesan dikomunikasikan.(Sugandi
mohamad syahriar, 2016)

Iklan hadir karena kebutuhan untuk mengkomunikasikan sebuah pesan
kepada khalayak sasarannya. Menurut analisis historis William, iklan kini telah
menjadi komponen yang vital dalam organisasi dan juga reproduksi kapital. Iklan
bersifat “magis” karena mampu mentransformasikan komoditas ke pada petanda
glamour, dan petanda tersebut menghadirkan sesuatu dunia imaginer. Karena
bersifat ’magis” iklan mampu menghipnotis konsumen untuk mengkonsumsi suatu
komoditas. Seperti dikemukakan oleh Littlejohn bahwa persuasi dilihat sebagali
usaha sadar untuk mengubah pikiran dan tindakan dengan memanipulasikan motif-
motif ke arah tujuan yang telah ditetapkan. Maka dapat disimpulkan bahwa semua
iklan adalah persuasif karena pesan iklan berusaha membentuk, memperkuat, atau
mengubah persepsi, sikap, membangun pendapat, menyentuh emosi atau
mengangkat keyakinan dalam struktur keyakinan. (Winarni Wahyu, 2010)

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori pendukung mengenai
semiotika. Semiotika adalah bidang ilmu mempelajari pada sistem, aturan, dan
praktik yang menjadikan simbol-simbol tersebut bermakna. Secara sederhana

semiotika merupakan tanda yang bertujuan untuk menyampaikan pesan yang



tersirat. Dengan bantuan semiotika, semua pesan tersirat akan sampai dengan hanya
menampilkan tanda-tanda yang relevan. Menurut Roland Barthes salah satu
pengikut Saussure, yang pertama kali merancang model sistem, dimana dalam
model ini terjadi proses negosiasi dan ide bermakna yang berinteraksi satu sama
lain dapat dianalisis. Inti dari teori Barthes adalah tentang tatanan signifikan.
(Lubis, 2017).

Roland Barthes, (Handayani, 2019) semiotika ingin mempelajari bagaimana
manusia hendak menginterpretasikan sesuatu. Sesuatu yang di maksud disini tidak
dapat di samakan dengan komunikasi. Ini berarti bahwa objek tidak hanya
membawa informasi, yang dengannya objek ingin berkomunikasi, tetapi juga
membentuk sistem tanda yang “terstruktur. Teori semiotik Barthes mirip seperti
yang diturunkan dari teori bahasa Saussure, menurut Roland Barthes bahasa adalah
sistem tanda yang menggambarkan asumsi masyarakat tertentu pada waktu tertentu.
Tanda pun di 4 maknai dengan dua hal yaitu denotatif dan konotatif.yang mana
nantinya tanda tersebut akan memiliki arti secara garis besar dengan di lekapi oleh
kehadiran mitos yang konon merupakan suatu cerita yang menciptakan suatu

keyakinan.



Gambar 1.1 Gambar 1.1 Scene Iklan Sirup Marjan Tahun 2022

BERSAMBUNG

Sumber: Tangkapan Layar oleh Penulis

Iklan marjan tahun 2022 ini berjudul “Dewi Sri sang plindung” metodologi
dari Jawa Tengah dikombinasikan dengan teknologi yang canggih digunakan dalam
iklan. Iklan pada tahun 2022 ini ditayangkan pada 5 Maret 2022 hingga 9 Maret
2022 di youtube, dokumentasi iklan ini sebagai objek kajian di ambil dari channel
Majran Boudoin. Pada channel tersebut iklan marjan tahun 2022 di unggah dengan
format 3 sekuel. Sekuel pertama berdurasi 65 detik, sekuel kedua berdurasi 65 detik
dan sekuel ketiga berduras 76 detik.

Iklan sirup Marjan menyuguhkan iklan sekuel dengan tema yaitu “Dewi Sri
Sang Pelindung” kemudian di tahun 2022 yang mengalami perubahan dalam
penyuguhan materi dalam iklan menjadi hal yang menarik untuk diteliti. Penelitian
ini mencoba untuk membedah representasi budaya yang terdapat pada elemen
visual iklan sirup Marjan, yang mempengaruhi makna informasi atau makna yang
dikomunikasikan pada iklan. Melalui representasi, makna dapat berfungsi dan

akhirnya dapat diungkap. Representasi disampaikan melalui tanda-tanda seperti



bunyi, kata-kata, tulisan, ekspresi, sikap, pakaian dan sebagainya. Tanda-tanda
tersebut merupakan media membawa makna-makna dan gambaran tertentu yang
ingin disampaikan.
1.2  Batasan Masalah
Batas lingkup pengkajian ini adalah:
Batasan masalah adalah representasi budaya pada iklan marjan edisi Ramadhan
“bangkitkan harapan” 2022.
1.3  Rumusan Masalah
Bagaimana representasi budaya pada iklan marjan edisi Ramadhan
“bangkitkan harapan” 2022.
1.4 Tujuan Penelitan
Tujuan mengacu pada konteks dan juga rumusan masalah penelitian.
Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan
representasi budaya pada iklan marjan edisi Ramadhan “bangkitkan harapan” 2022.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini mampu bermanfaat dalam segi
teoritis maupus segi praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih bagi perkembangan ilmu komunikasi dalam bidang kajian media.
Khsusnya dalam kajian semiotika komunikasi mengenai simbol-simbol
reprsentasi budaya pada iklan marjan edisi Ramadhan “bangkitkan harapan”

2022.



1.5.2

Manfaat praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat serta kontribusi bagi pelaku praktisi. Sebagai peningkatan kompetisi

dalam hal penelitian dan penulisan serat ilmu pengetahuan tentang iklan. Dan

juga para praktisi dunia periklanan untuk melakukan inovasi dalam berkarya.

1.6

Sistematika Penulisan

Untuk membahas sistematika yang ada, maka penulisan dibagi dalam

beberapa bab sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

- PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan dasar penyusunan penelitian ini. Dalam
bab ini, pembahasan yang meliputi pendahuluan terdiri dari Latar
Belakang, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah,
Manfaat Penelitian.

- URAIAN TEORITIS

Bab ini membahas teori-teori yang menunjang sebagai dasar
pemikiran untuk membahas permasalahan dalam penilitian skripsi
ini. Penelitian ini akan membahas mengenai, Komunikasi,
Semiotika, Teori Semiotika Roland Barthes, Representasi, Makna,

Iklan, Iklan Internet.



BAB 111 : METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan jenis penelitian, kerangka konsep, unit analisis
iklan marjan, teknik pengumpulan data, teknik analisis,
interprestasi data.
BAB IV : HASIL PENELITITAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil dari penelitian, pembahasan, dan kesimpulan.
BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi urain penutup dan saran



BAB 11
URAIAN TEORITIS

2.1 llmu Komunikasi
2.1.1 Pengertian komunikasi

Komunikasi mempunyai peran penting dalam segala aspek kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Proses pendidikan tidak bisa lepas dari komunikasi
karena komunikasi berperan sebagai tools (perangkat) dalam proses memberikan
dan menerima keilmuan dari komunikator dan komunikan. Oleh karena itu, agar
proses memberikan dan menerima pengetahuan dapat berjalan dengan baik maka
seorang pendidik harus memiliki skill komunikasi yang baik.

Komunikasi yang lain yaitu ilmu yang mempelajari cara-cara untuk
mentransfer ide dari satu individu atau grup ke individu ataupun ke grup yang
lainnya. Sedangkan pengertian ilmu komunikasi menurut para ahli Lasswell
memberikan definisi komunikasi sebagai suatu proses menyampaikan pesan oleh
seorang komunikator kepada komunikan melalui suatu media sehingga dapat
menimbulkan suatu efek. Everett M. Rogers menyatakan bahwa komunikasi
merupakan suatu proses dari ide yang dialihkan dari sutu sumber kepada peneriman
apakah itu seseorang ataupun lebih dengan tujuan dapat mengubah tingkah laku

orang tersebut.(Hendrayady, 2021, p. 2)
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2.1.1 Unsur-unsur Komunikasi
Lasswell (1948) mengemukakan bahwa dalam proses komunikasi
harus mencakup kelengkapan dari unsur-unsur komunikasi sehingga
menjadi efektif diterima, unsur-unsur tersebut terdiri:

1. Komunikator yaitu pihak yang memberikan atau memnyampaikan

pesan kepada khalayak baik secara langsung maupun secara tidak

langsung.

2. Pesan yaitu materi yang akan disampaikan merupakan objek
informasi yang akan menjadi bahasan.

3. Media yaitu materi yang akan disampaikan merupakan objek
informasi yang akan menjadi bahasan.

4. Pesan yaitu materi yang akan disampaikan merupakan objek
informasi yang akan menjadi bahasan.

5. Media merupakan sarana penghubung atau penyampai dan penerima
pesan yang akan digunakan komunikator maupun komunikan dalam
menyamoaikan pesannya.

6. Komunikan yaitu pihak yang menerima isi pesan, informasi yang di
sampaikan oleh komunikator.

7. Efek yaitu hasil yang dapat dilihat sebagai pengaruh, dari diterima

atau ditolaknya isi pesan atau informasi.

Dalam secara khusus mengenai pengertian komunikasi. Hovland

menyatakan bahwa komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus yang
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biasa dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain.(Yudi, 2019,
p. 6)

Komunikasi sebagai interaksi komunikasi melalu pesan, dengan cara
mereka sendiri. Kelompok pertama mendefinisikan interaksi sosial sebagai proses
di mana seseorang berhubungan dengan orang lain, atau proses memengaruhi
perilaku, cara berpikiran atupun respons emosional, terhadap orang lain, dan tentu
saja sebaliknya. Sedanglan kelompok yang kedua mendefinisikan interaksi sosial
sebagai hal yang membuat individu menjadi anggota budaya atau masyarakat
tertentu seperti merespons terhadap Shakespeare atau pun Coronation Street secara
umum dengan cara yang sama dengan orang-orang yang juga menjadi anggota
budayanya.(John, 2012, p. 2)

2.1.3. Konsep Komunikasi

Harold D. Laswell, Priadi et al.,( 2013) mengatakan cara yang tepat untuk
menerangkan suatu tindakan ialah dengan menjawab pertanyaan ‘“siapa yang
menyampikan, apa yang di sampaikan, melalui siaran apa, kepada siapa dan apa
pengaruhnya” berbeda dengan Stevent mendefinisikan lebih luas, komunikasi
terjadi kapan saja suatu organisme memberi reaksi terhadap suatu objek atau
stimuli. Seseorang maupun dilingkungannya.

2.1.4. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah "sarana” yang digunakan dalam proses
penyampaian informasi tersebut seperti mengelola, mengendalikan, merencanakan,
dan memimpin. Hulbar dan Capon menyatakan bahwa dalam komunikasi

interpersonal, respons yang ditimbulkan umumnya langsung dan tersedia bagi
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peserta lain, yang perilakunya dapat mereka modifikasi sendiri.(Sareong &
Supartini, 2020)

Jadi, komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar individu yang
merupakan interaksi di mana terjadinya pertukaran informasi. Pada interaksi ini
komunikator dapat berfungsi sebagai komunikan dan sebaliknya. Kegiatan
pembelajaran menggunakan komunikasi interpersonal menjadikan komunikasi
berjalan efektif dikarenakan komunikasi interpersonal berlangsung dua arah.

2.1.5 Komuniksia Massa

Komunikasi massa menurut Jhosep A DeVito (Suherdian,2008) yaitu:
Pertama komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada
massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa
khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau
semua orang yang menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula bahwa
khalayak itu besar pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua,
komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-
pemancar yang audio dan atau visual. Komunikasi massa barangkali akan
lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan.

Didalam buku McQuail, (2011, p. 9) menjelaskan bahwa internal
organisasi media dibagi menjadi tiga budaya kerja yang dominan
(manajemen, teknis, dan professional) menujukan sumber-sumber utama
tegangan dan garis batas yang ditemukan ada dalam organisasi media. Ada
empat jenis hubungan dalam media massa yaitu hubungan dengan

masyarakat, hubungan dengan kelompok-klompok
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kepentingan dan tekanan, hubungan dengan pemilik dank lien, hubungan dengan
khalayak.

Antropologi budaya adalah subdisiplin yang terbesar. Dalam pengertian
yang luas, bidang kajian ini meliputi kajian keanekaragaman kebudayaan, upaya
mencari unsur-unsur budaya universal (cultutal universals), mengungkapkan
struktual sosial, interprestasi simbolisme, dan berbagai masalah terkait.
Antropologi budaya menyentuh semua subdisiplin lain, salah atau benar,
antropologi dalam lingkaran tertentu, dibeberapa wilayah di dunia, di makna
sebagai ‘antropologi budaya’. Dalam pendapat yang disebutkan terapan dan teori
adalah suatu yang terkait yang satu merupakan implikasi dari yang lain.
Antropologi terapan adalah penerapan gagasan-gagasan antropologi budaya ke
dalam pembangunan komunikasi dalam bidang-bidang mana pengetahuan
kebudayaan dan relevan. Pendekatan daerah kebudayaan atau regional adalah
berasal dari tradisi sosial maupun kebudayaan, tetapi tampaknya tidak mudah
umtuk menggolongkan aneka ragam kebudayaan khususnya pada massa
kini.Saifuddin, (2005, p. 21). Dalam proses panjang perjalanan teori-teori ilmu
komunikasi massa selanjutnya, pada ujungnya sejumlah sosiolog mulai
memformulakan sebuah model teori yang disebut sebagai teori konstruksi sosial
yang sering terjadi pada media massa, sebagaimana yang dikemukakan oleh Peter

L. Berger dan Thomas Luckmann.(Santoso, 2016).
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2.2  Representasi

Wibowo, (2013:148) didalam Marcel Danesi mendefinisikan proses
merekam ide, pengetahuan, atau pesan dalam beberapa cara fisik disebut
representasi. Representasi berarti menggunakan bahasa untuk menyatakan sesuatu
secara bermakna atau mempresentasikan kepada orang lain. Representasi dapat
berwujud kata, gambar, sekuen, cerita, dan sebagainya yang mewakili ide, emosi,
fakta dan sebagainya. Representasi bergantung pada tanda dan citra yang sudah ada
dan dipahami secara kultural, dalam pembelajaran bahasa dan penandaan yang
bermacam-macam atau sistem tekstual secara timbal balik.

Representasi merupakan suatu bentuk usaha konstruksi. Karena pandangan-
pandangan baru yang menghasilkan pemaknaan baru juga merupakan hasil
pertumbuhan konstruksi pemikiran manusia. Melalui representasi makna
diproduksi dan dikonstruksi. Ini terjadi melalui proses penandaan, praktik yang
membuat sesuatu hal bermakna sesuatu. (Putri, 2014)

Stuart Hall Wibow, (2013, p. 148) ada dua proses representasi. Pertama,
representasi mental, yaitu konsep tentang ‘sesuatu’ yang ada di kepala kita masing-
masing (peta konseptual), representasi mental masi abstrak. Kedua, ‘bahasa’, yang
berperan penting dalam proses konstruksi makna. Konsep abstrak yang ada didalam
kepala kita harus diterjemahkan dalam ‘bahasa’ yang lazim, supaya kita dapat
menghubungkan konsep dan ide-ide kita tentang sesuatu dengan tanda dari simbol-
simbol tertentu. Representasi dalam media menunjukan pada bagaimana seseorang
atau sesuatu kelompok, gagasan atau pendapat tertentu ditampilkan dalam

pemberitaan.
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Representasi merupakan proses di mana para anggota sebuah budaya
menggunakan bahasa untuk memproduksi makna. Bahasa dalam hal ini
didefinisikan secara lebih luas, yaitu sebagai sistem apapun yang menggunakan
tanda-tanda. Tanda di sini dapat berbentuk verbal maupun nonverbal. Pengertian
tentang representasi tersebut memilki makna tetap atau makna asli (the true
meanings) yang melekat pada dirinya, Masyarakatlah yang menjadikan hal tersebut
menjadi memiliki makna. Dipaparkan bahwa representasi adalah kegiatan membuat
realitas, namun bukanlah realitas yang sesungguhnya. Konsep ini digunakan untuk
menggambarkan eksperesi hubungan antara teks iklan (media) dengan realitas.
Maka representasi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah berusaha melihat realitas
yang dibangun dalam suatu kreatif iklan.(Winarni Wahyu, 2010).

2.3  Kebudayaan
2.3.1 Pengertian Budaya

Budaya adalah sistem hidup masyarakat yang bersifat kompleks yang
dimiliki bersama dengan adanya sebuah tatanan norma yang dijalankan,
dilestarikan secara turun temurun dan lestari karena interaksi yang ada pada
masyarakat itu sendiri sehingga menjadi ciri khas suatu masyarakat. Menurut Stuart
Hall bahwa budaya berkaitan pada praktik representasi, bahasa dan kebiasaan yang
ada pada masyarakat tersebut. Budaya merupakan pusat kajian utama dari cultural
studies, sehingga dari sudut pandang cultural studies budaya merupakan
representasi yang dibangun atas mekanisme penandaan atas berbagai makna dalam

konteks aktivitas manusia.Adhirahma, (2021)
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Menurut William, Adhirahma, (2021) dalam Bennett terdapat tiga aspek
dalam cultural studies: pertama budaya ditafsirkan sebagai keseluruhan pola atau
konfigurasi nilai dan makna yang dijalankan oleh masyarakat; kedua apakah semua
bentuk budaya tersebut bersifat ‘tinggi’, ‘populer’, atau ‘rendah’; dan yang ketiga
memandang hal ini sebagai bagian dari keseluruhan kehidupan.

2.3.2 Unsur-unsur Budaya

Unsur-unsur kebudayaan bersifat universal, yakni terdapat dalam semua
masyarakat di mana pun di dunia, baik masyarakat “primitif”’ dan terpencil,
masyarakat sederhana, atau prapertanian, maupun masyarakat berkembang, atau
mengindustri, dan masyarakat maju, atau masyarakat industri, dan pascaindusti
yang sangat rumit dan canggih. Dari unsur-unsur tersebut dapat dirincikan dan
dipelajari dengan kategori-kategori subunsur dan sub-sub unsur, yang saling
berakaitan dalam suatu sistem sosial, yang meliputi: (1) sistem dan organisasi
masyarakat; (2) sistem religi dan upacara keagamaan; (3) sistem mata pencarian;
(4) sistem (ilmu) pengetahuan; (5) sistem teknologi dan peralatan; (6) bahasa; (7)
kesenian. (Susanto, 2016)

William dalam (Adhirahma, 2021) terdapat tiga aspek dalam cultural
studies: pertama budaya ditafsirkan sebagai keseluruhan pola atau konfigurasi nilai
dan makna yang dijalankan oleh masyarakat; kedua apakah semua bentuk budaya
tersebut bersifat ‘tinggi’, ‘populer’, atau ‘rendah’; dan yang ketiga memandang hal
ini sebagai bagian dari keseluruhan kehidupan. Sehingga dapat disimpulkan
kebudayaan merupakan segala hal atau cara hidup yang dimiliki oleh suatu

masyarakat yang bersifat kompleks yang diwariskan dari nenek moyang mereka
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secara turun temurun, untuk membentuk sistem kehidupan masyarakat itu sendiri.
pemaknaan kebudayaan Indonesia digambarkan melalui budaya sehari-hari pada
masyarakat itu sendiri.

Crita Dewi Sri sang Pelindung, Dewi Sri dalam masyarakat jawa yang di
yakini sebagai dewa kesuburan. Dewi Sri merupakan perwujutan sakti wisnu yang
selalu dihubungkan dengan unsur kebruntungan dan kemakmuran. Beliau di
percaya untuk Dewi yang menguasai ranah dunia bawah tanah dan juga bulan. Dewi
Sri juga dapat mengendalikan bahan makanan di bumi terutama padi, bahan
makanan isi masyarakat Indonesia maka beliau mengatur kehidupan, kekayaan, dan
kemakmuran. Berkahnya terutama panen padi yang berlimpah dan dimuliakan
sejak masa kerajaan kuno di pulau Jawa seperti Majapahit dan Pajajaran. Dewi Sri
juga di percayai oleh masyarakat Jawa dapat mengendalikan segala kebalikannya
yaitu kemiskinan, becana kelaparan, hama penyaki, dan hingga batas tertentu,
hingga kematian. Karena beliau merupan simbol bagi padi, Dewi Sri juga di
pandang sebagai ibu kehidupan. (Kusumo, 2020)

2.4 lklan

Iklan merupakan pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan
kepada masyarakat melalui suatu media. Secara lebih spesifik, iklan pada dasarnya
merupakan sarana komunikasi terhadap produk yang disampaikan melalui berbagai
media dengan biaya pemrakarsa agar masyarakat menyetujui dan mengikuti pesan
di dalam iklan.(Haryadi, 2016).

Iklan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti berita

pesanan (untuk mendorong atau membujuk) kepada komunikan tentang benda dan
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jasa yang ditawarkan, ataupun hanya sebatas pemberitahuan terkait sebuah produk
kepada komunikan umum. Kata iklan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
mempunyai arti berita pesanan (untuk mendorong atau membujuk) kepada
komunikan tentang benda dan jasa yang ditawarkan, ataupun hanya sebatas
pemberitahuan terkait sebuah produk kepada komunikan umum.(Teguh, 2021).

Dalam buku Wibow, (2013, p. 150) iklan sebagai salah satu bentuk
komunikasi banyak berhubungan dengan bagaimana pesan-pesan promosi
disampaikan. Frank Jefkin mengatakan “iklan adalah sesuatu yang bertujuan untuk
membuat kita mengetahui apa yang ingin kita jual ataupun beli”.

Iklan secara sederhana merupakan sebuah upaya melakukan pembentukan
persepsi atas sebuah objek melalui pengunaan tanda-tanda tertentu. Iklan memiliki
tiga fungsi dasar yaitu; mengingatkan identitas, melakukan persuasi (perubahan
persepsi), dan memberikan informasi. Iklan menggunakan berbagai macam tanda
dalam menyampaikan sebuah pesan yang akan diterima oleh audiens.

2.4.1 Video

Elemen video iklan televisi artinya sesuatu yang terlihat di layar televisi.
Elemen visual adalah elemen yang mendominasi iklan televisi sebagai akibatnya
elemen ini harus mampumenarik perhatian sekaligus bisa memberikan ide, pesan
serta gambar yang hendak di tampilkan. Pada iklan televisi, sejumlah elemen visual
harus dikoordinasikan atau diatur sedemikian rupa supaya dapat membentuk iklan
yang berhasil. pembuat iklan wajib memutuskan aneka macam hal seperti: urutan
aksi, demonstrasi, lokasi, pencahayaan, grafis, warna, hingga pada siapa bintang

iklannya.
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2.4.2 Audio

komponen audio dari suatu iklan televisi terdiri dari suara, music, serta
sound effects. suara dapat didengar melalui suatu presentasi langsung oleh
seseorang penyaji (presenter) atau dalam bentuk percakapan diantara sejumlah
orang yang muncul pada iklan bersangkutan. Perusahaan iklan sering memakai
bunyi artis atau pengisi bunyi (dubber) lainnya yg memiliki karakter suara yang
bagus serta menarik. Musik bisa dipergunakan menjadi alat untuk menarik
perhatian, menyampaikan pesan penjualan serta membantu membentuk citra suatu
produk. Music bisa membentuk suasana hati yang positif yang dapat membuat
konsumen lebih bisa menerima (receptive) terhadap produk bersangkutan. Elemen
music penting lainnya ialah jinggel (jingle), yaitu lagu yang menarik perhatian yang
biasanya memuat pesan iklan sederhana mengenai suatu barang atau jasa atau
menggunakan kata lain jinggel ialah lagu yang diciptakan spesifik buat iklan suatu
produk.

Iklan terdiri dari tanda-tanda verbal dan non verbal. Tanda verbal
menyangkup bahasa yang kita kenal sedangkan tanda-tanda non verbal adalah
bentuk dan warna yang di sajikan dalam iklan. Tanda-tanda dalam iklan mengacu
pada rencana konstruksi berisi positioning pada karakteristik konsumen
tujuan.Wibow, (2013, p. 156)

2.5 Makna

Makna artinya suatu konsep yg abstrak. dari Sobur makna terkadang

berbentuk asosiasi, pemikiran yg terkait dan perasaan yg melengkapi konsep yang

diterapkan. terdapat beberapa pendapat tentang jenis serta tipe makna. Brodbeck
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memaparkan teori tentang makna menggunakan cara simpel. Makna yg pertama
ialah inferensial, yaitu makna suatu kata atau lambang ialah objek, pikiran, gagasan,
ataupun konsep yang dirujuk oleh kata tersebut.

Makna yang kedua ialah arti (significance) berasal suatu kata sejauh
dihubungkan dengan konsep-konsep yang lainnya. Makna yang ketiga merupakan
makna intensional, yaitu makna yang dimaksud oleh orang yang menggunakan
lambang atau simbol tadi. Meski banyak jenis dan ragamnya, salah satu metode
yang digunakan oleh para pakar buat membahas wacana ruang lingkup makna yang
lebih pada dan lebih lebar ini adalah dengan membedakan makna sebagai 2, yaitu

makna denotatif dan makna konotatif.(Kusuma & Nurhayati, 2019)

2.6 Semiotika

Semiotika berasal dari bahasa Yunani semeion yang berarti tanda. Secara
harfiah, semiotika yaitu ilmu yang mempelajari tentang tanda. Iimu ini digunakan
untuk mengetahui maknamakna yang terkandung dalam sebuah tanda. Semiotika
sering diartikan sebagai ilmu signifikansi yang dipelopori oleh Ferdinand De
Saussure seorang ahli linguistik Swiss serta Charles Sanders Peirce seorang pilosof
pragmatisme Amerika Serikat. Dua tokoh ini memberi pengaruh besar dalam ilmu
semiotika dengan munculnya istilah semiologi yang dikembangkan oleh Saussure,
serta istilah semiotika yang dikembangkan oleh Peirce.(Haryadi, 2016). Semiotika
menaruh perhatian pada apaun yang dapat dinyatakan sebagai tanda. Sebuh tanda
adalah semua hal yang dapat diambil sebagai penanda yang mempunyai arti penting

untuk menggantikan sesuatu yang lain tersebut tidak perlu harus ada, atau tanda itu
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secara nyata ada di suatu tempat pada suatu waktu tertentu. Jadi, fokus utama
semiotika adalah teks.

Semiotika, penerima, atau pembaca, dipandang memiliki peranan yang
lebih aktif di bandingkan sebagian besar model proses (model Gerbner adalah
sebuah pengecualian). Semiotika lebih memilih istilah ¢ pembaca (reader)’ (juga
berlaku pada foto dan lukisan) di bandingkan ‘penerima’ (receive) karena istilah
tersebut menunjukkan derajat aktivitas yang lebih besar dan juga membaca adalah
sesuatu yang kita pelajari untuk melakukannya; jadi hal tersebut ditentukan oleh
pengalaman, sikap, dan emosi yang dimiliki ke dalam makna.(John, 2012, p. 67)

Charles Morris seorang filsuf yang juga menaruh perhatian atas ilmu
tentang tanda-tanda, semiotika pada dasarnya dapat dibedakan ke dalam tiga
cabang penyelidikan (baranches of inquiry), yaitu sintaktik, semantik, dan
pragmatik.

2.6.1 Sintaktik

Semiotika yang mengkaji “hubungan formal di antara satu tanda dengan
tanda-tanda yang lain”. Dengan kata lain, karena hubungan-hubungan formal ini
merupakan kaidah-kaidah yang mengendalikan tuturan dan interpretasi, pengertian
sintaktik kurang lebih adalah semacam “gramatik”.

2.6.2 Semantik

Semiotika yang mempelajari “hubungan di antara tanda-tanda dengan

designate atau objek-objek yang diacunya”. Bagi morris, yang dimaksudkan dengan

designa adalah makna tanda sebelum digunakan di dalam tuturan tertentu.
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2.6.3 Pragmatik

Semiotikan yang mempelajari “hubungan di antara tanda-tanda dengan
interpreter-interpreter atau para pemakainya”. Pragmatik secara khusus berurusan
dengan aspek-aspek komunikasi, khususnya fungsi-fungsi situasional yang melatari
tuturan.(Budiman, 2011).
2.7  Teori Semiotik Roland Barthes

Seorang ahli semiotika, Roland Barthes merumuskan suatu teori tentang
mitos yang semiotika yang dikembangkannya. Barthes mengungkapkan bahwa saat
ini mitos adalah mendasari tulisannya dalam Mythologie. Barthes sebuah pesan-
bukan konsep, gagasan, ataupun objek. Barthes melontarkan konsep tentang
konotasi Barthes menggunakan versi yang jauh lebih clan denotasi sebagai kunci
dari analisisnya. pengembangan dari metode glosematika Louis sign' (tanda-tanda
glosematik) sebagai sederhana saat membahas model 'glossematic menjelaskan
bahwa signifikasi tahap pertama Hjelmslev. Lewat model analisis ini, Barthes
merupakan hubungan antara signifier (ekspresi) clan signified (konten) di dalam
sebuah tanda Barthes sebagai denotasi yaitu makna paling terhadap realitas
external. Itu yang disebut oleh nyata dari tanda (sign). Sedangkan Konotasi
menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini adalah istilah yang digunakan Barthes
untuk menggambarkan interaksi yang terjadi ketika pembaca serta nilai-nilai dari
kebudayaannya.(Handayani, 2019).

John, (2012, p. 140) menjelaskan Roland Barthes merancang sebuah model

sistematis, dengan model ini proses negosiasi, ide pemaknaan interaktif dapat
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dianalisis. Inti teori Roland Barthes adalah ide tentang dua tatanan signifikasi

(order of signification).

2.7.1 Denotasi

Roland barthes John, (2012, p. 140) menyebutkan donotasi merujuk pada
apa yang di yakini akal sehat/orang banyak (common-sense), makna yang terampit
dari sebuah tanda. Sebuah foto tentang situasi sebuah jalan mendenotasikan jalan
tersebut: kata “jalan” mendominasi sebuah jalan perkotaan sebaris dengan gedung-
gedung. Namun, saya dapat memotret jalan yang sama dengan cara yang sangat
berbeda. Saya dapat menggunakan film berwarna, memilih hari dengan sinar
matahari yang lembut, menggunakan soft-focus dan membuat jalan tampak ceria,
hangat dan komunitas yang manusiawi sebagai tempat bermain anak-anak. Atau
saya dapat menggunakan film hitam-putih, hard focus, menghasilkan kontras yang
kuat dan membuat jalan yang sama tampak dingin, mati, tidak ramah, dan
lingkungan yang destrutif dapat dibuat dalam waktu bersamaan dengan lensa yang
hanya berbeda beberapa sentimeter saja. Makna denotatif keduanya akan sama.
Perbedaanya ada pada makna konotasinya.
2.7.2 Konotasi

Roland Barthes, John, (2012, p. 140) faktor utama dalam konotasi adalah
penanda dalam tatanan pertama. Penanda di tatanan pertama adalah tanda konotasi.
Kedua foto imajiner kita adalah jalan yang sama: perbedaan keduannya terletak

pada bentuk, tampilan dari foto tersebut yaitu dalam penanda.
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2.7.3 Mitos

Roland Barthes, John, (2012, p. 140) mitos sebuah budaya cara berpikir
tentang sesuatu, cara mengonseptualisasi atau memahami hal tersebut. Contohnya
tentang polisi inggris mencangkup konsep persahabatan, jaminan, soliditas, tidak
agresif, tidak bersenjata. Foto klise tentang sosok polisi jenaka bertubuh gempal
menepuk-nepuk kepala seorang gadis kecil menjadi dasar untuk makna tatanan
kedua pada fakta bahwa mitos polisi ini adalah kelaziman di dalam budaya: konsep
yang sudah hadir sebelum foto tersebut, dan foto mengaktivitas mata rantai dari
konsep-konsep yang membentuk mitos.

Roland Barthes menjelaskan bahwa signifikasi tahap pertama merupakan
hubungan antara signifier (penanda) dan signified (petanda). Ini disebussst Barthes
sebagai denotasi yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang
digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Konotasi
mempunyai makna yang subjektif atau paling tidak intersubjektif. Dengan kata lain,
denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap  sebuah objek, sedangkan

makna konotasi adalah bagaimana cara menggambarkannya.(Putri, 2014)

Gambar 2.1 Semiotika sebagai pengembangan semiologi Saussure

1. Signifier 2. Signified
(penanda) (penanda)
Langueage - ; N
3. sign (tanda denotative) I. 5. Signified (petanda
4. signifier (penanda konotatif) konotatif)
Myth 6. sign (tanda konotatif)

Sumber : rekonstruksi (Budiman, 2011, p. 39)
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Pada tingkat pertama yaitu language,signifier-signified dan sign masih
berada di makna denotatif (semiologi Saussure). Pada makna kedua yaitu myth,
sign tingkat pertama (tanda denotatif) berperan sebagai signifier konotatif, yang
bersama signified konotatif membangun sign konotatif. Pada tataran konotatif
inilah mitos hadir. Dalam pandangan roland barthes, donotasi sifatnya donotasi
tertutup yang menghasilkan makna eksplisit , langsung, pasti, serta objektif (makna
yang di sepakati sosial dan merujuk pada yang realitas). Tataran konotasi sifatnya
terbuka, memiliki makna implisit, tidak langsung, tidak pasti, sifatnya subyektif
yang memungkinkan munculnya penafsiran baru. Mitos dalam konteks ini tidak
sama dengan mitos yang biasa dipahami masyarakat sebagai crita dongeng, tetapi
dari perkembangan dari konotasi yang sudah terbentuk lama di
masyarakat.(Hardiyanto & Sahbana, 2019).

Semiotika komunikasi menurut Wibow, (2013, p. 22) Roland Barthes juga
menjelaskan tentang mitos. Mitos adalah suatu wahana dimana suatu ideology
berwujud. Mitos dapat berangkai menjadi mitologi yang memainkan peranan
penting dalam kesatuan-kesatuan budaya. Van Zoest (1991) juga menegaskan
siapapun bisa menemukan ideology dalam teks dengan jalan meneliti konotasi-

konotasi yang terdapat di dalamnya.
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METODE PENELITIAN

Metode dalam suatu penelitian merupakan suatu upaya agar penelitian tidak
diragukan bobot kualitasnya dan dapat dipertanggung jawabkan validitasnya
secarah ilmiah. Oleh karena itu, dalam bagian ini memberi tempat khusus tentang
apa dan bagaimana pendekatan dan jenis penelitian, kerangka konsep, unit analisis,
jenis dan sumber data, tahap penelitian, teknik pengumpulan data dan juga teknik
analisis data penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif dengan mendeskripsikan makna konotasi, denotasi dan mitos yang
terkandung dalam tanda-tanda pada video iklan Marjan 2022. lklan tersebut
dipublikasikan di kanal Youtube resmi milik Marjan Boudoin pada tanggal 5 Maret
2022 dan berdurasi selama 1 menit 5 detik. Penelitian ini menggunakan analisis
Semiotika Roland Barthes yang berfokus pada pemaknaan tanda berdasarkan
denotasi, konotasi dan mitos.

Semiotika menawarkan sebuah metode penelitian komunikasi yang dapat
mengungkap pesan komunikasi, yang tidak semua pesan maknanya dapat
dimengerti secara langsung. Banyak pesan komunikasi yang susah dipahami dan
memiliki makna tersembunyi, dimana penelitian semiotika adalah menemukan
makna laten. Sehingga tujuan utama penelitian semiotika komunikasi adalah
menemukan tanda-tanda dalam teks dan yang terpenting memberi tanda-tanda itu

makna.(Sugandi mohamad syahriar, 2016). Peneliti memilih metode Semiotika
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Roland Barthes untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan pada rumusan
masalah.

Semiotika Barthes terdiri atas tingkatan-tingkatan sistem bahasa. Umumnya
Barthes membuatnya pada dua tingkatan bahasa. Bahasa tingkat pertama adalah
bahasa sebagai objek dan bahasa tingkat kedua disebut meta bahasa. Bahasa ini
merupakan suatu system tanda yang memuat signifier (penanda) dan signified
(petanda). Sistem tanda pertama kadang disebut sebagai denotasi. Sedangkan
sistem tanda kedua disebut konotasi.

3.2  Kerangka Konsep
Gambar 3.1 Kerangka Konsep

SEMIOTIKA

l

SEMIOTIKA ROLAND BATHES

|
! | !

DENOTASI KONOTASI MITOS

}

IKLAN MARJAN

Sumber: Olahan penulis, 2022
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3.3 Unit Analisis
Unit analisis yang digunakan dalam iklan ini adalah scene iklan Marjan
2022 sebagai bentuk objek visual dalam iklan.
3.4 Jenis dan Sumber data
Jenis data dalam penelitian ini terbagi dua yaitu data primer dan data
skunder:
1. Data primer
Data primer ialah data utama yang berupa iklan sirup Marjan dalam bentuk
video dan kemudian di pilih gambar, dialog, gestur , expresi pemain dari
scane atau adegan yang menjadi fokus penelitian ini.
2. Data skunder
Data skunder ialah data pendukung relevan yang dapat digunakan sebagai
referensi dalam penelitian ini. Data skunder dapat diperoleh dari literatur —
literatur yang mendukung data primer yaitu seperti buku, jurnal, artikel,
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis.
3.5  Tahap - Tahap penelitian
Dalam mendapatkan hasil penelitian yang sistematis, maka peneliti
menyusun tahapan penelitian yang lebih sistematis. Berikut tahapan dalam
peneliti:
1. Mencari Topik yang menarik adalah langkah awal yang harus dilakukan
pada penelitian ini. Tema yang didapatkan berdasarkan pengamatan pada

beberapa data. Untuk mendapatkan topik yang menarik peneliti mencoba
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menganalisa iklan sirup Marjan dengan melihat topik apa yang menarik
untuk diangkat dan sesuai dengan realita yang ada dimasyarakat.
Merumuskan Masalah merupakan fokus utama dalam penelitian ini,
sehingga harus dibuat sedemikian rupa agar berhubungan dengan topik yang
telah dipilih dalam penelitian ini.

Merumuskan Manfaat bedasarkan dua pandangan yaitu secara teoritis dan
secara praktis. Manfaat teoritis diharapkan berguna bagi pengembangan
studi media khususnya iklan. Sedangkan manfaat praktis penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi peneliti selanjutnya.

Menentukan Metode Penelitian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan medeskripsikan representasi makna budaya pada iklan Marjan, maka
penelitian ini menggunakan analisi semiotika sebagai metode penelitian.
Klasifikasi Data mengidentifikasikan scane dengan cara menetapkan
adegan iklan sirup Marjan yang mana saja yang akan diteliti. Peneliti
menentukan scane mana saja yang merepresentasikan makna budaya.
Menganalisis Data dilakukan dengan menggunakan teori yng sudah
dicantumkan dalam metode penelitian, dan dengan beberapa referensi lain
sebagai pendukung.

Menarik Kesimpulan data dilakukan dengan menggunakan teori yng sudah
dicantumkan dalam metode penelitian, dan dengan beberapa referensi lain

sebagai pendukung.
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3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah scene iklan Marjan. Untuk meneksplorasi data primer, peneliti menganalisis
teks yang terdapat di dalam iklan Marjan melalui alat analisis semiotika menjadi
data dalam bentuk narasi. Narasi tersebut dipilih untuk mengidentifikasi makna
budaya yang akan disajikan melalui iklan Marjan.
3.7  Teknik Analisis

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisisa Semiotika
Roland Barthes. Dengan menggunakan teknik analisis Roland Barthes, peneliti
dapat mencari lebih dalam bagaimana makna budaya ditampilkan melalui tanda-
tanda dalam sebuah iklan. Beradasarkan Jane Stokes dalam bukunya yang berjudul
How To Do Media and Cultural Studies, tahapan-tahapan yang akan digunakan
dalam analisis semiotik ini adalah.(Poedjianto, 2014):

1. Mendefinisikan objek analisis penelitian. peneliti memilih produk iklan
yang diteliti. Dalam penelitian ini, yang digunakan adalah iklan Marjan
Tahun 2022.

2.  Mengumpulkan teks. Peneliti melakukan tangkapan layar pada adegan
tertentu yang dianggap relevan dalam merepresentasikan makna
budaya.

3. Menjelaskan teks. Peneliti berfokus pada tanda-tanda denotasi yang
ada di iklan, misalnya pada setting. Denotasi mengacu pada deskripsi
budaya dan teks yang literal (denotatif), atau apa yang ditujukan oleh

budaya tersebut.



33

Menafsirkan teks. Peneliti menarik makna konotasi dan teks. Peneliti
mulai menganalisi lebih dalam dan mengaitkan teks iklan dengan teori
untuk melengkapi hasil temuan agar tidak melenceng dari latar
blakang permasalahan.

Menarik kesimpulan yang berupa representasi makna budaya dalam

iklan Marjan Tahun 2022.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil penelitian

Merek sirup yang di produkasi oleh PT. Suba Indah Thk yang berdiri sejak
1975 oleh M kurnia yang merupakan perusahaan makanan dan minuman.
Perusahaan ini pada awalnya ingin melakukan kerjasama dengan Nutricia untuk
memproduksi susu, namun gagal. Kemudian melakukan kerjasama dengan Co-Ro-
Food Company asal Denmark untuk membuat minuman sari buah yang dikenal
dengan sunquick (minuman berkonsentrasi pada jus buah alami tanpa rasa, warna,
dan pemanis buatan). Seiring berjalannya waktu perusahaan dapat memproduksi
banyak makanan dan minuman dengan bermacam merek seperti Marjan, Sosis
Farm House dan Sunquick.

Marjan merupakan salah satu produk minuman langganan yang paling
dinanti oleh masyarakat Indonesia menjelang bulan ramadhan dan idul fitri
dikarenakan promosi iklan produk yang dikemas sangat apik dan sangat menarik
dengan cerita bersambung disertai ciri iklan yang mengangkat kearifan lokal
bergaya modren dan juga representasi budaya dengan visualisasi yang

menakjubkan untuk sebuah iklan.

4.1.1 Representasi Makna Budaya Pada Iklan Sirup Marjan Edisi
“Bangkitkan Harapan” Ramadhan 2022
Terdapat pesan atau makna pada iklan sirup marjan diantaranya sebagai

berikut:
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1. Edukasi kearifan lokal

Iklan sirup Marjan yang ditayangkan edisi “Bangkitkan Harapan”
menampilkan cerita rakyat tentang masyarakat desa dan pertanian yang dijaga oleh
Dewi Sri sebagai pelindung padi dan tanaman pertanian lainnya. Tema cerita yang
diangkat merupakan salah satu dari sekian banyak kearifan lokal yang terakumulasi
dengan kearifan lokal lainnya sehingga membentuk kekayaan nusantara Indonesia.
Iklan Marjan ini memiliki nilai edukasi bagi anak-anak untuk mengetahui lebiah
banyak cerita rakyat yang hampir terlupakan adapun Representasi kebudayaan yang
terlihat yaiu sebagai berikut:

a) Scene Pertama: Diawali dengan pembukaan setting pemandangan
desa dengan gunung berbentuk gunungan khas wayang. dimaknai
dengan pegunungan sebagai ciri khas perdesaan. Pegunungan
berbentuk gunungan wayang (layaknya bentuk tumpeng) merupakan
represntative dari budaya pertunjukan tradisional jawa dan sunda
khusunya msayarakat jawa yang menggunakan wayang sebagai
kegiatan yang berhubungan dengan sistem kepercayaan dan sistem
pengajaran falsafah nenek moyang secara turun - temurun. Pada adegan
selanjutnya Dewi Sri sebagai dewi pelindung membantu warga
mempersiapkan perayaan dengan warga yang saling membantu seperti
adanya adegan menjemur padi. Dewi Sri  mempresentasikan
kepercayaan masyarakat nusantara zaman dahulu bahwa dalam setiap
pertanian dan musim panen yang akan tiba Dewi Sri yang dipercaya

sebagai Dewi pelindung dan kesuburan akan menjaga hasil pertanian
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mereka dari hama perusak tanaman dengan melakukan persembahan di
sawah mereka, selain itu kostum yang dipakai oleh Dewi Sri dan
pasukan hama Kala Wereng mempresentasikan budaya modren dimana
kostum yang digunakan merupakan adaptasi pahlawan hero kekinian
agar iklan tetap kental dengan cerita rakyat namun juga tetap
memberikan sisi modrenisasi sesuai dengan berjalannya waktu.

b) Scene kedua: Cerita dilanjutkan dengan adegan Dewi Sri yang
melakukan perjalanan mencari senjata pusaka untuk menyelamatkan
warga dari pasukan hama namun dimata-matai oleh pasukan kala
wereng yang penasaran dengan sumber keajaiban Dewi Sri, kemudian
adegan dilanjutkan dengan Dewi Sri yang memanggil memedi sawah
untuk mengelabui pasukan hama. Adegan tersebut mempresentasikan
kebudayaan tradisional masyarakat jawa, sunda, maupun sumatera
yang mempercayai bahwa Dewi Sri adalah titisan Dewa yang memiliki
kekuatan alam seperti dapat memanggil memedi atau hantu pasukan
penjaga dirinya. Memedi sawah merupakan wujud kearifan lokal
masyarakat Indonesia dimana pada area persawahan para petani akan
membuat memedi / orangan swah yang terbuat dari jerami yang
dibentuk seperti manusia untuk menakut-nakuti burung dan hama
tanaman lainnya. Adegan dilanjutkan dengan Dewi Sri yang berhasil
tiba di sumber kebajikan alam dan mendapatkan Caping Pusaka.

Caping merupakan representasi budaya mayarakat pedesaan yang
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digunakan sebagai topi pelindung dari teriknya matahari dan hujan
disaat mereka sedang bertani.

Scene ketiga: Scene ini memperlihatkan adegan dimana pasukan hama
kala wereng datang untuk merebut hasil panen raya warga, namun Dewi
Sri dapat menghadapinya dengan “caping pusaka” miliknya, di dalam
adegan pasukan kala wereng membawa senjata andalan mereka berupa
wereng terbang yang dapat menyedot seluruh hasil panen warga.
Makna denotasi dimaknai dengan adanya pertempuran antara Dewi Sri
dengan pasukan hama kala wereng. Makna konotasi yang dapat dilihat
adalah reperesentasi percampuran budaya tradisional dan modren pada
“caping pusaka” yang identik dengan masyarakat desa sebagai
pelindung kepala dan ukiran pada caping yang memperlihatkan gambar
khas pada wayang namun di modrenisasi dengsn multifungsi caping
yang dapat berubah sebagai senjata berupa pedang dan kipas layaknya
hero “kapten amerika”. Kala wereng dan senjataya merupakan
representasi kebudayaan modren dimana pada wereng terbang
digambarkan seperti pesawat terbang alien yang dapat menyedot hasil
pertanian warga. Kemudian adegan ditutup dengan kemenangan Dewi
Sri mengalahkan pasukan hama dan menikmati minuman marjan
bersama warga.

Representasi budaya yang dapat dilihat dari iklan marjan di seluruh

scene adalah representasi budaya masyarakat tradisional yang lebih dekat

dan identik dengan masyarakat jawa. Dewi Sri merupakan mitologi
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masyarakat jawa,sunda, dan sumatera yang merupakan dewi kepercayaan
masyarakat hindu sebagai dewi kesuburan dan pelindung bagi pertanian
warga, setting tempat dan properti yang digunakan menggambarkan
representasi kebudayaan tradisional dimana adanya adegan yang
memperlihatkan antena jaman dahulu, rumah bambu, pakaian tradisional,
dan kebiasaan berkumpul merupakan ciri khas budaya desa. Bagi orangtua,
cerita ini dapat dimanfaatkan sebagai dongeng pengantar tidur anak dan
bahan cerita saat bersantai dengan anak-anak karena mengandung pesan
moral yang banyak. Dengan demikian iklan yang ditayangkan
memperlihatkan adanya upaya pelestarian dan edukasi kearifan lokal di
tengah gempuran budaya barat dan globalisasi yang terkadang tidak relevan

dengan budaya kita.

2. Menjalankan tanggung jawab dan tugas sebagai pelindung

Iklan sirup Marjan yang diceritakan pada edisi Ramadhan 2022 ini lebih
memperlihatkan inti cerita seorang “pelindung” yakni dewi sri dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk melindungi hasil panen warga
desa yang terlihat jelas dalam secene sebagai berikut:

a. Scene pertama: Pada opening sudah memperlihatkan karakter dewi sri
dalam membantu warga desa setempat untuk menyambut panen raya dan
kemudian terdapat adegan dimana pasukan hama yaitu kala wereng
datang merusak desa untuk bersiap-siap merebut hasil panen di hari
berikutnya, namun di scene pertama ini dewi sri belum melakukan

perlawanan.
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b. Scene kedua: Dalam scene ini menceritakan perjalanan dewi sri untuk
menemukan senjata pusaka berupa “caping ajaib”, yang berguna sebagai
senjata untuk menyelamatkan desa melawan pasukan kala wereng di hari
panen raya.

c. Scene ketiga: Di hari panen warga mendapatkan hasil panen yang
melimpah dan disimpan dalam rumah lumbung padi, namun pasukan
kala wereng datang dengan membawa senjata andalan berupa wereng
terbang. Dalam adegan ini dewi sri sudah siap menghadapi kala wereng
dan pasukannya dengan senjata “caping pusaka” yang dapat berubah
menjadi pedang dan Kipas ajaib untuk melindungi hasil panen warga
desa.

Caping yang berukiran gunungan berbentuk tumpeng khas wayang
merupakan reprsentasi pertunjukan tradisional dimana wayang
merupakan pertunjukan msyarakat dengan seorang dalang sebagai
pencerita. Wayang dalam budaya jawa menggambarkan bayangan atau
cermin kehidupan yang bertujuan sebagai “Ambrasta Durangkara”
artinya membasmi perbuatan jahat dan angkara murka, sehingga dapat

dijadikan sebagai bahan untuk cerita tentang hal positif.

3. Kebersamaan dan kesetaraan
Iklan sirup marjan dalam setiap scene penutup selalu memperlihatkan
kebersamaan dalam menikmati sirup. lklan marjan edisi Ramadhan 2022 juga

memperlihatkan dimana warga dan dewi sri menikmati minuman marjan dengan
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suka cita tanpa adanya perbedaan status dan kasta. Baik warga dan Dewi sri sama-
sama saling menghargai, berbaur dan menjaga keharmonisan dalam bermasyarakat.
4.2. Pembahasan
4.2.1 Analisis Semiotika Pada Iklan Sirup Marjan Edisi Ramadhan 2022
1. konfirmasi Temuan
Peneliti melakukan konfirmasi penelitian dengan konsep semiotika dari
Roland Barthes sebagai berikut:

Gambar 4.1 Bagan Analisis Semiotika Rolland Barthes

Penanda /

Pertanda

Mitos

Denotasi

Konotasi

Sumber: olahan penulis,2022

Makna denotatif dikaji pada tahap pertama yaitu siginifer, signifed, dan sign
(meaning), sedangkan makna konotatif dikaji pada dua tahap yaitu form (bentuk)
dan Concept (konsep). Mitos dijelaskan dalam 3 unsur dengan mengunakan
penilaian yang sama dengan denotasi dan konotasi yaitu signifier, signified dan
sign, namun untuk mitos dalam dua tahap Roland Barthes membedakannya dalam

semiotik dua tahap yaitu form (bentuk), concept (konsep) dan signification.
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Penanda adalah aspek material sedangkan pertanda adalah kesatuan dari suatu
bentuk penanda.

Pemaknaan tanda berdasarkan Roland Barthes ada dua bentuk yakni, makna
denotasi yang mengungkapkan makna paling nyata dari tanda, dan makna konotasi
yang memaknai kata dalam mitos, konotasi merupakan makna yang digunakan
untuk menunjukan signifikasi yang subyektif atau juga intersubyektif.

2. Semiotika Iklan Sirup Marjan Edisi “Bangkitkan Harapan” Ramadhan

2022 Analisis Scene 1.

Pada scene ini menampilkan bentuk desa yang berkesan mitologi dengan
bentuk pegunungan hasil representasi bentuk gunungan dalam pembukaan
pertunjukan wayang serta penampilan karakter dewi sri dengan kostum yang lebih
modren tidak seperti peragaan dewi dalam dongeng atau kisah masyarakat pada
umumnya.

Gambar 4.2 Adegan pada iklan Marjan scene 1

(00:00:01)

(00:00:02)
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(00:00:14)

Sumber: Youtube tangkapan layar penulis, 2022

Tabel 4.1 Analisis Semiotika Iklan Marjan Scene 1

Signifier (Penanda)

Signified (Pertanda)

Audio: musik khas ala cerita legenda,
mitos, dan dongeng dengan narator
dengan intonasi dan nada khas pada
saat pembukaan dengan kalimat
“inilah desa di lembah ajaib, Dewi Sri
sang pelindung, bersama warga siap
menyambut panen raya”

Gambar dan Visualisasi: terdapat
gunung berbentuk wayang yang
mengelilingi desa beserta warga yang
menyiapkan pesta panen raya dengan
menjemur padi dan Dewi Sri yang

membantu warga.

Dewi  Sri  membantu  warga
mempersiapkan perayaan di desa.

Dan warga yang saling membantu dan
bercengkrama dengan warga lainnya

sambil menikmatai marjan.

Sumber: Hasil Penelitian penulis,2022
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Makna Denotasi dari scene pertama ini, menunjukan bahwa Dewi Sri
merupakan merupakan sosok perempuan cantik yang memiliki kehormatan tinggi
dikalangan masyarakat desa terutama bagi petani dengan pegunungan sebagai ciri
khas desa yang mayoritas penduduknya bertani. Makna Konotasi yang dapat
dipahami adalah Dewi Sri merupakan Dewi kesuburan, Dewi padi yang dipercaya
sebagai pengendali bahan makanan di bumi yang dipuja dan dimuliakan sejak
masa hindu dengan latar pegunungan yang berbentuk gunungan wayang
mengartikan persembahan untuk upacara sekaten masyarakat jawa. Padi
merupakan tanaman yang berasa dari jasad tubuh Dewi Sri bagian rambut.
Mitosnya, ketika panen raya datang maka persembahan wajib dilakukan untuk
Dewi Sri terutama bagi tanaman padi yang dipercaya dapat melindungi dan
memberikan hasil panen yang bagus dan berlimpah dengan menjauhkan tanaman
dari hama yang menyerang tanaman sehingga akan banyak tanaman yang rusak
dan panen akan berkurang bahkan gagal panen.

3. Semiotik Iklan Sirup Marjan Edisi “Bngkitkan Harapan” Ramadhan

2022 Analisis Scene 2.

Gambar 4.4 Perjalanan Dewi Sri mencari senjata pusaka

(et i - . - ————n .

(00:00:03) (00:00:40)



43

(00:00:20)

(00:00:44)

Sumber: Tangkapan laya penulis,2022

Tabel 4.2 Analisis Semiotika Iklan Marjan Scene 2

Signifier (Penanda) Signified (Pertanda)

Audio: musik mendebarkan dan | Pasukan hama tidak dapat memata-
Narator mengatakan “Dewi Sri | matai Dewi Sri karena terkelabui oleh
melanjutkan perjalanan untuk | memedi sawah yang menyerupai
menyelamatkan desa, tapi pasukan | penyamaran  Dewi  Sri. Dan
kala wereng mengintai dimana-mana, | melancarkan ~ misi  Dewi  Sri
Dewi sri memanggil memedi sawah | menemukan senjata pusaka

untuk mengecoh pasukan hama”
dalam misinya menemukan senjata

pusaka
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Setting suasana: mencekam dan
menakutkan
Setting  tempat: Hutan  dan
persawahan
Karakter ekstra: Memedi sawah

sebagai bala bantuan Dewi Sri.

Sumber: Hasil Penelitian Penulis, 2022

Makna Denotasi dari scene diatas menunjukan bahwa perjalanan seorang
perempuan yang memiliki kehormatan tinggi di masyarakat mencari senjata pusaka
namun dimata-matai oleh musuhnya dan kemudian ia memanggil bantuan berupa
orang-orangan sawah, orang-orangan sawah dimaknai sebagai karya cipta petani
untuk menjaga pertaniannya dan hama perusak tanaman.

Makna Konotasi scene tersebut yaitu, Dewi Sri yang dipercaya sebagai
Dewi pelindung yang memiliki kekuatan alam untuk memanggil memedi sawah
yang dimaknai sebagai penjaga tanaman yang terbuat dari jerami berbentuk
manusia dan juga simbol ketahanan pangan di masa silam. Mitosnya, Dewi Sri
memiliki kekuatan alam yang bersumber dari kebajikan alam untuk melindungi
hasil pertanian alam dari jahatnya pasukan hama, rasa takut dan cemas pasukan
hama membuat mereka memata-matai Dewi Sri untuk mengetahui sumber
kekuantannya. Namun karena Dewi Sri merupakan simbol penjaga alam semsta
yang diyakini oleh masyarakat maka alam jugalah yang akan memberikan kekuatan

untuk menjaga kehidupan di bumi.
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4. Makna Semiotik Iklan Sirup Marjan Edisi “Bangkitkan Harapan”

Ramadhan 2022 Analisis Scene 3.

Gambar 4.6 Pertarungan Dewi Sri Melawan Pasukan Kala Wereng

Narator mengatakan “hasil panen
melimpah dan dijaga, pasukan hama
datang untuk menjarah” kemudian
dilanjutkan dengan adegan Dewi Sri
yang siap menghadang kala wereng

dengan senjata caping pusaka.

(00:00:45) (00:00:17)
(00:00:40)
Sumber: Tangkapan layar penulis, 2022
Tabel 4.3 Analisis Semiotika Iklan Marjan Scene 3
Signifier (Penanda) Signified (Pertanda)
Audio: musik mendebarkan dan | Pasukan kala wereng datang dan

merusak rumah warga untuk merebut

hasil panen.
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Setting suasana: menegangkan dan
menakutkan.

Properti: Caping pusaka dan Kala
Wereng terbang

Setting tempat:Perumaham

penduduk desa dan lumbung padi

Sumber: Hasil Penelitian Penulis, 2022

Makna Denotasi dari scene diatas menunjukan bahwa kala wereng
merupakan hama tanaman padi yang merusak tanaman.. Hal tersebut
dipresentasikan dengan adegan senjata pasukan kala wereng terbang yang
berbentuk pesawat emudian pada saat Dewi Sri melawan pasukan hama
menggunakan Caping Pusaka, menunjukan makna pada caping tersebut yaitu
caping merupakan topi yang dipakai petani untuk melindungi kepala mereka dari
hujan seeta panas teriknya matahari.

Makna Konotasi yang dapat dipahami adalah Kala Wereng merupakan
hama perusak padi dengan menyedot sari makanan pada buah padi sehingga
tanaman akan membusuk sedangkan makna Caping yang mengkerucut dimaknai
sebagai pelindung keberlangsungan hidup dan kehidupan yang harus dijaka
kelestariannya yang harus memiliki keyakinan yang teguh dan kuat terhadap sang
pencipta. Mitosnya musuh Dewi Sri yang digambarkan sebagai Kala Wereng
merupakan wujud dari Dewa Kala Gumarang yang merupakan Dewa yang terobsesi
dan menyukai Dewi Sri hingga mengejar dan mencari tahu keberadaan Dewi Sri

yang sudah menyatu dengan alam, namun Kala Gumarang terbunuh oleh Dewa
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Wisnu dan tubuh Kala gumarang berubah menjadi berbagai macam hama perusak
padi seperti Kala Wereng, Lodho, Walang Sangit, Pusar Gawah. Dalam scene
terakhir ini menunjukan terhempasnya wereng terbang dan pasukan hama
menandakan kekalahan kala wereng melawan Dewi Sri dari pertarungan untuk
menjarah / mencuri hasil panen warga, sehingga masyarakat percaya bahwa

kebaikan alam yang bersatu akan mengahsilkan kekuatan yang hebat.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
“Representasi Makna Budaya Pada Iklan Marjan Edisi Ramadhan

“Bangkitkan Harapan™ 2022 dengan analisis semiotika Rolland Barthes

dapat diambil kesimpulan hasil penelitian yaitu:

1.  Representasi budaya dalam iklan berupa edukasi kearifan lokal
seperti daerah jawa dengan memasukan unsur wayang dan pesan
iklan dengan cerita pada ide iklan sudah menggambarkan hubungan
saling terkait.

2. Hubungan signifikasi antara produk dengan tema iklan saling
terkait, yang ditunjukkan semangat dari para warga desa dan Dewi
Sri untuk melindungi dan merayakan hari panen raya. Sehingga
setelah melakukan atraksi di akhir iklan selalu memperlihatkan
adegan minum sirup bersama yang juga merupakan bagian dari
budaya Indonesia, karena terkandung nilai kebersamaan, semangat,
saling menguatkan menjadi penguat kreatif iklan.

Analisis Semiotika Rolland Barthes dalam iklan Marjan sebagai berikut:

1. Makna denotasi pada iklan ini adalah sang Dewi pelindung yang
berusaha menjaga alam dan hasil pertanian penduduk desa.

2. Makna konotasi pada iklan ini adalah alam selalu memberikan yang
terbaik dan akan mengusir kejahatan dengan kekuatan alam yang

selalu dijaga dengan baik pula.

48
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3. Makna mitos dari iklan ini adalah sebagai manusia harus saling
menjaga ekosistem kehidupan alam dengan baik karena alam akan
memberikan imbalan sesuai dengan tindakan yang kita lakukan pula
pada alam, karena Dewi Sri adalah simbol kebajikan alam sebagai

sang pelindung alam dan memberi kesuburan.

5.2 Saran

Penelitian yang telah dilakukan, penulis mempunyai beberapa saran

diantaranya;

1. Iklan iconik, diharapkan tetap mengangkat tema kearifan lokal
agar generasi muda tetap dapat menjaga kekayaan nusantara
ini.dan bukan hanya budaya Jawa saja.

2. Lebih baik lagi jika jarak waktu penayangan iklan yang
bersambung lebih di percepat agar makna iklan dapat dipahami.

3. Tetap mengedukasi nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-
hari

4. lklan Marjan sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah

dimngerti anak-anak.
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